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Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab 

isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar 

taqwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; memperbanyak 

berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta senantiasa menjaga 

nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa dinunia ini. 

Sidang Jumat Rahimakumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, BERGAUL 

DENGAN SESAMA. 

Kita sebagai manusia yang hidup berdampingan dengan orang lain pasti membutuhkan 

sosialisai dengan sesama baik itu dengan orang tua, keluarga, juga dengan teman teman dan tetangga 

di lingkungan masyarakat. Sosialisasi sering disebut dengan istilah bergaul. Orang yang banyak 

bergaul pun umumnya orang yang supel, ramah, serta disukai banyak orang sehingga memiliki 

banyak teman dalam kesehariannya. 
 

Rasulullah sendiri pun telah melakukan hubungan dengan umatnya dalam rangka 

menyebarkan syariat islam atas perintah Allah. Beliau bergaul dengan cara yang diajarkan oleh 

Allah dan mengajarkan ajaran islam dengan sabar walaupun sering mendapat penolakan bahkan 

ancaman bahaya dari orang orang kafir. 

Kemudian bagaimana bergaul dengan keluarga saudara, tetangga dan masyarakat akan 

menghasilkan manfaat yang baik dan banyak jika dilakukan dengan baik dan benar. Kemudian 

bagaimana caranya? Ada beberapa hal yang penting dilakukan dalam bergaul dengan sesama agar 

pesaudaraan dan pertemanan tetap terjalin baik baik dan indah serta membawa kekeberkahan. 

Dianataranya adaah sebagai berikut: 

 

Pertama,: Berikap dan berkata-kata yang lembut 

 Ada pepapatah mengatakan bahwa lidah tidak bertulang, peribahasa ini mengandung arti 

bahwa lidah semua orang bisa berkata-kata apapun dengan mudah karena lidahnya tidak bertulang 

dan tidak kaku, jika lidahnya bertulang, maka akan susah berkata-kata. Kata-kata yang diucapkan 



itu sangat berpengaruh bagi siapa saja yang mendengarnya, oleh karenanya kata-kata yang keluar 

dari lisan kita, kata akat yang baik, menyejukkan dan menstimulan kebaikan sehingga dalam kata 

lain akan lebih bermakna atau membumi. 

 Disamping itu agar lebih nyaman dalam bergaul maka perlu diperhatikan mengingat karakter 

seseorang itu berbeda-beda,bersikap dan berkata-kata yang lembut menjadi penting dan tentunya 

semua orang akan merespon dengan baik. Apalagi jika kita berbicara dengan orang tua,maka harus 

mengontrol betul agar bersikap dan berkata-kata yang lembut sebagaimana firmanNya : 
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… sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 

engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. QS. Al-

Isra/17: 23 

 

Kedua, : Saling Menghormati antar sesama 

 Semua manusai menginginkan kehormatan karena berkaitan dengan harga diri, namun tidak 

etis jika kita memaksa untuk dihirmati oleh orang lain.Ada pepatah mengatakan: Jika ingin 

dihormati, maka hormatlah. Pepatah ini sungguh penting untuk di resapi dan diamalkan dalam 

kehidupan  masyarakat. Seseorang jarang yang taka da sesuatu apapaun terus menghormati orang 

lain? Akan tetapi ada ajaran ataupun sesuatu yang baik yang dimiliki oleh orang yang dihormati.  

Dalam Islam, seseorang dianjurkan untuk menghormati orang lain bahkan lebih jauh bahwa 

menghormati orang lain dikaitkan dengan nilai keimanan seseorang kepada Allah dan hari 

akhir.rosululloh bersabda: 
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َ
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َ
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Dari abu hurairah radhiallahuanhu, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam 

bersabda: Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berkata baik atau 

diam. Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia menghormati 

tetangganya dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia 

memuliakan tamunya (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

 

Ketiga, Tolong Menolong dalam Kebaikan 

Manusia tidak ada yang sempurna, dalam arti akan membutuhkan orang lain. Seseorang bisa 

menjadi raja karena ada rakyatnya, menjadi boos karena ada anak buahnya dan lain sebagainya, 

intinya bahwa semua orang akan membutuhkan orang lain. Tidak saha juga jika dalam hubungan 

sesame memiliki tujuan saling memberi pertolongan dan mencegah permusuhan.  

Memang, ketika kita berbuat baik tidak selamanya akan dibalas kebaikan oleh orang lain, 

namun kalau kebaikan itu selalu dilakukan atau direalisasikan pasti pada akhirnya dapat 

mempengaruhi masyarakat yang lain dan bahkan bisa merontokan kebencian dan kesombongan. 

Karenanya mari kita berusaha untuk berbuat baik dengan sesame agar ada kedamaian dan 

kenyamanan atau ketentraman dalam kehidupan masyarakat kita. Allah berfirman: 
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رُوْنَ  
َّ
ك
َ
ذ
َ
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ْ
بَغ

ْ
 وَال



“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan 

pada orang lain dan kerabat, dan Dia melarang perbuatan keji, kemungkaran, serta 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. 

(QS An Nahl : 90).  

 

Keempat,: Memperkuat tali silaturrahmi 

 Silaturrahmi merupakan hal yang penting dalam kehidupan masyarakat karena silaturrahmi 

adalah adanya berbagi kasih diantara sesama. Silaturrahmi juga merupakan stimulan bagi 

kenyamanan dan persatauan serta keindahan masyarakat. Tanpa silaturrahmi sudah jelas kedekatan 

dan persaudaraan akan menjadirenggang bahkan bisa putus alias sudah taka ada nilai persaudaraan 

dan persatuan. 

 Sebagai manusia yang baik dan mengnginkan kebaikan serta kenyamanan dan persaudaraan, 

maka sangat penting untuk selalu memupuk tali silaturrahmi diantara teman, saudara, tetangga dan 

sesama yang mengenal sehingga menjadi indah kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat dan 

bangsa. Allah berfirman: 

    

وْنَ بِه   ...
ُ
ءَل

ۤ
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قُوا اللّٰ مْ رَقِيْبًا  وَاتَّ
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ه
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… Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) 

silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. QS. Annisa/4: 1 

 

 

Kelima, Saling mendoakan diantara sesama, 

 Doa meruakan salah satu komunikasi seorang hamba dengan tuhannya untuk satu tujuan 

yaitu berharap teralisasi cita-cita yang diinginkan. Pada saat tertentu boleh jadi diantar kita 

mengalami ketidak nyamanan atau kekurangan maka berdoa menjadi salah satu sikap yang harus 

ditunjukan. Boleh jadi doa yang kita panjatkan masih tertunda jawabannya dan boleh jadi pula justru 

doa orang lain yang terdahulu dikalbulkan. Jika diantara sesama saling mendoakan kebaikan 

dianatara mereka, maka akan sangat mungkin donya segera terkabul untuk mereka juga sehingga 

ada kedamaian dan kenyamanan dalam kehidupan sesama. 

 Allahpun sudah berjanji bahwa siapa yangberdoa pasti akan dikabulkan, karenanya berdoa 

menjadi sangat pentingtermasuk berdoa untuk sauranya maupun sesamanya. Disinyalir dalam Al-

qur’an tentang mendoakan orang lain:  

يٰنِيْ صَ ... مَا رَبَّ
َ
ِ ارْحَمْهُمَا ك

بِّ لْ رَّ
ُ
حْمَةِ وَق ِ مِنَ الرَّ

لِّ
ُّ
هُمَا جَنَاحَ الذ

َ
فِضْ ل

ْ
 ا رً غِيْ وَاخ

…“Ya Rabb ku sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada 

waktu kecil”. (QS Al Isra : 24).  

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kitab bisa memahami betapa pentingny 

ahubungan sesama manusiaayang baik dan benanr sehinga bernilainya mendapatkan rahmat atau 

kasih sayang Allah dengan melakukan beberapa hal dibawah ini : 

 

1) Bersikap dan Berkata-kata Yang Lembut,  

2) Saling Menghormati Antar Sesama,  

3) Tolong Menolong dalam Kebaikan,  

4) Memperkuat taliSilaturrahmi,  

5) Saling Mendoakan Diantara Sesama. 

 



Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

mendapatkan rahmaNya sehingga kita mendapatkan maqam atau posisi yang tinggi dimata Allah 

dan Manusia. amin amin ya Robbal “aalamiiin. 
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ُ
وْصِيْك

ُ
أ سْلِمُوْنَ، 

ُ ْ
الْ هَا  يُّ

َ
أ يَا 

َ
عَلِ   ف

ْ
ال بِتَقْوَى اِلله  يْ  فْس ِ

َ
نَّ وَن

َ
أ مُوْا 

َ
وَاعْل عَظِيْمِ 

ْ
ال   يِِّ 

مِ 
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لَ ةِ وَالسَّ
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ُ
مَرَك
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قَالَ: إِنَّ   اَلله أ
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رِيْمِ ف
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َّ
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ُّ
صَل آمَنُوا  ذِينَ 

َّ
ال هَا  يُّ

َ
أ يَا   ، ِ

بِيِّ النَّ ى 
َ
عَل ونَ 

ُّ
وَسَ   يُصَل يْهِ 

َ
مُوا عَل ِ

ِّ
ل

ا
َ
دِن ى سَيِِّ

َ
هُمَّ صَلِِّ عَل

ه
لل
َ
سْلِيمًا، ا

َ
ى   ت

َ
يْتَ عَل

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك ا مُحَمَّ

َ
دِن ى آلِ سَيِِّ

َ
دٍ وَعَل  مُحَمَّ

وَبَارِكْ  إِبْرَاهِيْمَ  ا 
َ
دِن سَيِِّ آلِ  ى 

َ
وَعَل إِبْرَاهِيْمَ  ا 

َ
دِن آلِ   سَيِِّ ى 

َ
وَعَل دٍ  مُحَمَّ ا 

َ
دِن سَيِِّ ى 

َ
عَل

مَ 
َ
ك دٍ  مُحَمَّ ا 

َ
دِن ا  اسَيِِّ

َ
دِن سَيِِّ آلِ  ى 

َ
وَعَل إِبْرَاهِيْمَ  ا 

َ
دِن سَيِِّ ى 

َ
عَل تَ 

ْ
فِيْ   بَارَك إِبْرَاهِيْمَ، 

مَجِيْدٌ  حَمِيْدٌ  كَ  إِنَّ يْنَ  ِ
َ
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ْ
ؤْمِنِيْنَ  .ال

ُ ْ
والْ سْلِمَاتِ 
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َ
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َ
ادْف وَبَاءَ    للهم 

ْ
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َ
لَ
َ
غ
ْ
وَال ءَ 

َ
بَلَ

ْ
ال ا  عَنَّ

رَ 
َ
نْك

ُ ْ
اءَ وَالْ

َ
فَحْش

ْ
حَنَ،  وَال ِ

ْ
دَائِدَ وَالْ  وَالشَّ

َ
تَلِفَة

ْ
خ
ُ ْ
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َ
يُوْف يَ وَالسُّ

ْ
بَغ

ْ
هَرَ مِنْهَا    وَال

َ
مَا ظ
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َ
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َ
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َ
سْلِمِيْنَ عَامَّ   وَمَا بَط

ُ ْ
دَانِ الْ

ْ
يْءٍ  بُل

َ
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ُ
ى ك

َ
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ة

دِيْرٌ 
َ
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َ
عَذ قِنَا  وَّ   

ً
حَسَنَة خِرَةِ 

ٰ ۡ
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ً
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ن الدُّ فِى  تِنَا 

ٰ
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ٓ
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وَإِيْتَاءِ  حْسَانِ 
ْ
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ْ
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ْ
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ْ
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ْ
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َ
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ُ ْ
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َ
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ْ
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ُ
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َ
ل مْ 

ُ
ك
ُ
 يَعِظ

رْ 
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